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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan wordwall terhadap pemahaman konsep IPAS kelas V 

Sekolah Dasar Gugus I Kecamatan Buleleng. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan 

permasalahan yang berhasil didefinisikan yaitu rendahnya pemahaman konsep siswa 

kelas V di Gugus I Kecamatan Buleleng. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teori kontruktivisme. Jenis penelitian ini adalah eksperimen 

semu (quasi experiment) dengan rancangan pretest posttest control group design. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas V di SD Gugus I Kecamatan 

Buleleng yang berjumlah 222. Kelas V di SD Negeri 1 Anturan yang berjumlah 32 

siswa terpilih sebagai kelas eksperimen sedangkan siswa kelas V SD Negeri 3 

Kalibukbuk terpilih menjadi kelas kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik pengolahan data 

menggunakan uji validitas, uji daya beda, uji tingkat kesukaran butir, uji realibilitas, 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan wordwall terhadap pemahaman konsep IPAS kelas V. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji independent sample test (uji-t) yang memperoleh nilai Sig.(2-tailed) = 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan wordwall 

terhadap pemahaman konsep IPAS kelas V Sekolah Dasar Gugus I Kecamatan 

Buleleng.  

 

Kata kunci: Model Teams Games Tournament (TGT), Wordwall, Pemahaman 

Konsep, IPAS. 

 

ABSTRAK: This research aims to determine the effect of the Teams Games 

Tournament (TGT) model assisted by wordwall on the understanding of science and 

science concepts for class V at Gugus I Elementary School, Buleleng District. This 

research was motivated by a problem that was successfully defined, namely the low 

conceptual understanding of class V students in Cluster I, Buleleng District. The 

theory used in this research is constructivism theory. This type of research is a quasi-
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experiment with a pretest posttest control group design. The population in this study 

was all class V students at Gugus I Elementary School, Buleleng District, totaling 222. 

Class V at SD Negeri 1 Anturan, totaling 32 students, was selected as the experimental 

class, while class V students at SD Negeri 3 Kalibukbuk were selected as the control 

class. Data collection in this research used observation, interviews, tests and 

documentation. Data processing techniques use validity tests, different power tests, 

item difficulty level tests, reliability tests, normality tests, homogeneity tests, and 

hypothesis tests. The results obtained from this research indicate that there is an 

influence of the Wordwall-assisted Teams Games Tournament (TGT) model on 

understanding the concept of science class V. This is proven by the results of the 

independent sample test (t-test) which obtained a Sig value. (2-tailed) = 0.000 < 0.05 

then H0 is rejected and H1 is accepted. So it can be concluded that there is an 

influence of the Teams Games Tournament (TGT) model assisted by wordwall on the 

understanding of science and science concepts for class V at Gugus I Elementary 

School, Buleleng District. 

 

Keywords: Teams Games Tournament (TGT) Model, Wordwall, Concept 

Understanding, IPAS. 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pendidikan sangatlah penting untuk mencapai tujuan 

meningkatkan tingkat kecerdasan di negara ini. Pendidikan adalah suatu proses sadar 

dan terencana untuk menjadikan lingkungan dan proses pembelajaran terasa hidup 

sehingga peserta didik secara aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya untuk melmiliki 

kelkuatan spiritual dan agama, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelce lrdasan, akhlak 

mulia, dan keltelrampilan yang dipelrlukan dirinya dan masyarakat, bangsa, dan nelgara. 

Melnurut Undang-Undang telntang Sistelm Pelndidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 1 Ayat 1. Upaya selngaja itu dilaksanakan mellalui pelndidikan, yang melmbantu 

pelselrta didik melncapai potelnsi dirinya se lbagai manusia yang belriman dan belrtaqwa 

kelpada Tuhan Yang Maha ELsa, belrakhlak mulia, selhat, belrpelngeltahuan, 

belrkelmampuan, krelativitas, kelmandirian, dan kelmampuan melnjadi warga nelgara yang 

delmokratis dan belrtanggung jawab. 

Kurikulum Indonelsia tellah melngalami pelrubahan belrkali-kali melngikuti 

pelrkelmbangan zaman dan kelmajuan pelndidikan yang selmakin pelsat. Kurikulum 

dimodifikasi selbagai relspons telrhadap pelrkelmbangan kualitas siswa. Kurikulum 

Melrdelka yang dahulu diselbut Kurikulum Prototipel dipelrkelnalkan ole lh Kelmelntelrian 

Pelndidikan dan Kelbudayaan. Kurikulum Melrdelka melmbelrikan kelbe lbasan kelpada 

guru untuk melnyelsuaikan pelngajaran delngan kelbutuhan siswa selrta infrastruktur dan 

fasilitas selkolah. Olelh kare lna itu, Kurikulum Melrdelka kini melmiliki seljumlah 

pelraturan yang melngatur pelmbellajaran siswa belrdasarkan minat, keltelrampilan, dan 

kapasitasnya. Pe lmulihan pelmbellajaran pada pelran selmula selbagai mata pellajaran 
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seltellah dijadikan telma, kelmbali lagi melnjadi mata pellajaran masing-masing 

melrupakan salah satu ciri Kurikulum Melrdelka. 

Inte lgrasi mata pellajaran Ilmu Pelnge ltahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pelngeltahuan 

Sosial (IPS) kel dalam Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Ilmu Pelngeltahuan Sosial (IPAS) di 

tingkat selkolah dasar melrupakan ciri lain dari Kurikulum Melrdelka. Kombinasi ini 

didasarkan pada gagasan bahwa anak-anak di selkolah dasar lelbih celndelrung 

melmandang dunia se lbagai selsuatu yang telrintelgrasi dan utuh. Namun masih dalam 

tahap pelmikiran konkrit/seldelrhana, komprelhelnsif dan holistik, lelngkap namun bellum 

melndeltail, selhingga diharapkan pelrpaduan mata pellajaran IPS dan IPA akan 

melmbantu siswa melngelmbangkan ke lmampuannya dalam melngellola lingkungan sosial 

dan alam di lingkungannya delngan cara yang telrintelgrasi (Marwa elt al., 2023; 

Kelmelndikbud, 2022). 

Belrdasarkan obselrvasi yang dilakukan di Gugus I Ke lcamatan Bulellelng, 

dikeltahui bahwa melskipun delngan guru yang telrampil dan belrkualitas, kelsulitan 

bellajar telrjadi di selkolah dasar. Hal ini diselbabkan olelh kelnyataan bahwa 

pelrmasalahan pelmbellajaran akan belrkelmbang baik dari sudut pandang siswa dan 

instruktur selrta dari fasilitas yang ada saat ini. Pelrmasalahan yang dihadapi siswa 

antara lain selpelrti sibuk selndiri atau melngajak banyak te lman, tidak mampu 

konselntrasi, ribut, mellamun, tidur di kellas, datang dan pelrgi, sulit melmahami matelri, 

melndapat nilai relndah, melnyontelk, dan selring melngelluh. Siswa kellas V SD Gugus I 

Kelcamatan Bulellelng saat ini selbelnarnya sudah melmpunyai kelmampuan dan kelaktifan 

yang lelbih di dalam ke llas, namun me lrelka be llum mampu melnunjukkannya delngan 

baik dalam kelgiatan bellajar me lngajar khususnya pada mata pellajaran IPAS. Telmuan 

obselrvasi awal pelnulis melnunjukkan bahwa pelmahaman siswa telrhadap IPAS masih 

rellatif kurang melmadai. Hasil Pelnilaian Akhir Selmelstelr (PAS) mata pellajaran IPAS 

selmelstelr 1 di Gugus I Kelcamatan Bulellelng telrus melnunjukkan nilai yang relndah, 

melndukung hal telrselbut. Relndahnya nilai mata pellajaran IPAS pada Pelnilaian Akhir 

Selmelstelr (PAS) melnunjukkan bahwa banyak siswa kellas V yang bellum melncapai 

Kritelria Keltelrcapaian Tujuan Pelmbellajaran (KKTP). 

Solusi altelrnatif yang telpat untuk masalah ini adalah delngan melnelrapkan 

modell pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) delngan bantuan wordwall. 

Modell pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) me lrupakan pelndelkatan 

pelmbellajaran belrbasis konselp yang mellibatkan kelgiatan kellompok dan pelrmainan, 

selrta belrhubungan de lngan meltodel bellajar individu siswa selrta nilai dan manfaat 

pelndidikan selcara melnyelluruh (Yunita & Tristiantari, 2019). Sellain pelnelrapan modell 

pelmbellajaran, bantuan meldia pelmbe llajaran belrpelngaruh telrhadap pelmahaman konselp 

siswa. Wordwall adalah alat pelmbellajaran yang dapat digunakan untuk melmbuat 

pelrmainan dan pelngalaman bellajar yang melnyelnangkan, melnarik, invelntif, dan 

krelatif. Wordwall adalah program gamifikasi digital belrbasis jaringan yang 

melnawarkan belragam telmplatel kelpada pelndidik, telrmasuk fitur pelrmainan dan kuis, 

untuk digunakan saat melngelvaluasi matelri pelngajaran (Khairunnisa, 2021). 
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Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelrmasalahan yang helndak dikaji 

dalam pelnellitian ini yaitu: “Apakah telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pelmahaman 

konselp IPAS siswa kellas V Gugus I Kelcamatan Bulellelng yang dibellajarkan delngan 

modell pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) belrbantuan wordwall delngan 

siswa yang dibellajarkan delngan me lnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional?”.  

Selcara umum, pelnellitian ini belrtujuan untuk melningkatkan pelmahaman konselp IPAS 

siswa kellas V Selkolah Dasar Gugus I Ke lcamatan Bulellelng mellalui Modell 

pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) belrbantuan wordwall. Tujuan khusus, 

pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh modell pelmbellajaran Te lams 

Gamels Tournamelnt (TGT) belrbantuan wordwall telrhadap pelmahaman konselp IPAS 

siswa kellas V Selkolah Dasar Gugus I Kelcamatan Bulellelng. 

Selbagai bahan pelrtimbangan untuk melnghindari pelnggunaan subjelk dan faktor 

yang sama, pe lnelliti mellihat belbelrapa pelnellitian telrdahulu selbagai bahan pelrbandingan 

dan elvaluasi dalam pelnellitian ini. Belrikut belbelrapa pustaka rellelvan yang digunakan 

acuan delngan pelnellitian ini yaitu, pelnellitian yang dilakukan olelh Rahayu & Suryani 

(2022) delngan judul “Pelngaruh Modell Telams Gamels Tournamelnt (TGT) Belrbantuan 

Meldia Ular Tangga untuk Pelmahaman Konselp Siswa pada Pellajaran IPA Kellas 4 SD 

Nelgelri Bakalreljo 01”.  Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa nilai sig hitung 

dalam kellas elkspelrimeln 0,008 < 0,05 maka H0 ditolak atau melnelrima H1, sellanjutnya 

sig hitung kellas kontrol 0,010 < 0,05 maka H0 ditolak atau melnelrima H1. Pelnellitian 

yang dilakukan olelh Ulfa (2021) delngan judul "Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Telams 

Gamels Tournamelnt (TGT) Telrhadap Kelmampuan Pelmahaman Konselp Siswa di SMA 

Nelgelri 3 Abdya", hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan telrjadi pelningkatan 

kelmampuan pelmahaman konselp pada siswa seltellah melngikuti pelmbellajaran delngan 

modell pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) di selkolah SMA Nelgelri 3 

Abdya. Pelnellitian yang dilakukan olelh Agusti & Aslam (2022) delngan judul 

"ELfelktivitas Meldia Pelmbellajaran Aplikasi Wordwall Telrhadap Hasil Bellajar IPA   

Siswa Selkolah Dasar". Hasil pelne llitian melnunjukkan bahwa adanya pelngaruh yang 

signifikan pada kellas yang dibelrikan pelrlakuan aplikasi wordwall, didapat pada 

pelngujian hipotelsis delngan uji-t melnunjukkan bahwa thitung > ttabell delngan harga 3,203 

> 2,039 pada 𝛼= 0,05. Selhingga H0 ditolak dan H1 diseltujui, yang me lnunjukkan bahwa 

pelnggunaan me ldia pelmbellajaran aplikasi wordwall selcara statistik belrpelngaruh 

signifikan telrhadap hasil bellajar siswa selkolah dasar.   

 

METODE 

Jelnis pelnellitian ini adalah elkspelrimeln selmu (quasi elxspelrimelnt) untuk 

melmbandingkan pelmahaman konselp siswa yang melnggunakan modell Telams Gamels 

Tournamelnt (TGT) delngan siswa yang melnggunakan modell pelmbellajaran 

konvelnsional. Dalam pelnellitian ini meltodel yang digunakan untuk me lngumpulkan data 

adalah tels, wawancara, obselrvasi, dan dokumelntasi. Random sampling adalah meltode l 

sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini. Delngan melnggunakan telknik random 
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sampling, pelngambilan sampell dilakukan delngan cara undian. SD Gugus I Kelcamatan 

Bulellelng dijadikan selbagai telmpat pelnellitian pada relntang waktu selmelstelr II (Gelnap) 

tahun ajaran 2024–2025. Uji validitas, uji daya ragam, uji kelsukaran soal, uji 

relliabilitas, uji normalitas, uji homogelnitas, dan uji hipotelsis selmuanya digunakan 

dalam proseldur pelngolahan data. Dalam pelnellitian ini, delsain preltelst posttelst control 

group delsign digunakan. Selbellum melndapat pelrlakuan, prel-telst dimanfaatkan untuk 

melmastikan hasil bellajar siswa. Hal ini melmastikan bahwa informasi dikeltahui selcara 

akurat karelna dapat dibandingkan delngan keladaan selbellum dibelri pelrlakuan. Post-telst 

digunakan untuk melngeltahui hasil bellajar siswa seltellah dibelri pelrlakuan. Pellaksanaan 

pelnellitian ini didahului delngan pelngadaan prel-telst telrlelbih dahulu pada keldua 

kellompok, kelmudian dibelri pelrlakuan belrupa pelmbellajaran delngan melnggunakan 

modell Telams Gamels Tournamelnt (TGT) pada kellas elkspelrimeln, se ldangkan pada kellas 

kontrol pelmbellajaran dilangsungkan delngan melnggunakan pelmbellajaran 

konvelnsional. Seltellah dibelri pelrlakuan masing-masing kellompok diadakan post-telst 

untuk melngeltahui hasil bellajar siswa.  

 

PEMBAHASAN 

Uraian telntang hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelmukakan hal-hal 

selbagai belrikut: (1) De lskripsi data, (2) Pelngujian prasyarat, (3) Pelngujian hipotelsis, 

(4) Pelmbahasan hasil pelnellitian. 

1. Deskripsi Data  

a. De lskripsi Data Pelmahaman Konselp IPAS Ke llompok ELkspelrimeln 

Nilai telrtinggi pada preltelst Pelmahaman Konselp IPAS selbellum 

melndapatkan pelrlakuan modell pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) 

belrbantuan Wordwall adalah 60, nilai telrelndah 20 dan nilai telrtinggi pada posttelst 

Pelmahaman Konselp IPAS seltellah melndapat pelrlakuan modell pelmbellajaran Telams 

Gamels Tournamelnt (TGT) belrrbantuan wordwall adalah 97, nilai telrelndah 67. 

Hasil telrselbut dipe lrolelh mellalui bantuan aplikasi SPSS velrsi 23.0 for windows dan 

ellell. Adapun tabell delskripsi Pelmahaman Konselp IPAS siswa selbe llum dan selsudah 

melndapat pelrlakuan modell pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) 

belrrbantuan wordwall selcara deltail belrdasarkan SPSS velrsi 23.0 for windows dan 

ellell dapat dilihat pada tabell belrikut. 

 

Tabell 1. Delskripsi Pelmahaman Konselp IPAS Kellompok ELkspelrimeln 

Deskripsi Statistik Pretest Kelompok 

Ekperimen 

Posttest Kelompok 

Eksperimen 

Melan 45,24 84,13 

Meldian 47,00 87,00 

Modus 40 87 

Std.Delviasi 9,935 7,572 

Varians 98,710 57,339 

Relntangan 40 30 
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Skor Minimal 20 67 

Skor Maksimal 60 97 

 

Tabell 2. Kritelria Rata-rata Idelal Preltelst Ke llompok ELkspelrimeln 

Interval Pretest Frekuensi Frekuensi % Kualifikasi 

81 – 100 0 0% Sangat baik 

71 – 80 0 0% Baik 

61 – 70 0 0% Cukup 

0 – 60 32 100% Pelrlu bimbingan 

     (Sumbelr: Diadaptasi dari SD Gugus I Kelcamatan Bulellelng, 2024) 

Tabell 3. Kritelria Rata-rata Idelal Posttelst Kellompok ELkspelrimeln 

Interval Posttest Frekuensi Frekuensi % Kualifikasi 

81 – 100 24 75% Sangat baik 

71 – 80 6 19% Baik 

61 – 70 2 6% Cukup 

0 – 60 0 0% Pelrlu bimbingan 

                            (Sumbelr: Diadaptasi dari SD Gugus I Kelcamatan Bulellelng, 2024) 

Pelngamatan dan pelmahaman telntang selbaran nilai-nilai melan, meldian dan 

modus pada hasil preltelst dan posttelst kellompok elkspelrimeln dapat dilihat pada 

histogram dibawah ini. 

 

Gambar 1. Skor Rata-rata Kellas ELkspelrimeln 

 
Histogram diatas melmpelrlihatkan bahwa adanya pelningkatan skor rata-rata 

pada nilai posttelst kellompok elkspelrimeln seltellah dibellajarkan delngan modell Telams 

Gamels Tournamelnt (TGT) belrbantuan wordwall, khususnya pelningkatan pada 

indikator pelmahaman konselp yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu 

melnafsirkan, me lncontohkan, melngklasifikasikan, melnyimpulkan, melmbandingkan 

dan melnjellaskan. Pelningkatan indikator yang paling tinggi telrpadat pada indikator 

melncontohkan selbelsar 84,15. 

45,24 45,26 45,24 45,24 45,24 45,24

84,13 84,15 84,13 84,13 84,13 84,13

10
20
30
40
50
60
70
80
90

100

PRETEST POSTTEST



 

Widyajaya: Jurnal Mahasiswa Prodi PGSD STAHN Mpu Kuturan Singaraja                          ISSN 2827-7880 
 

Volume 5, Nomor 1 (2025) 

 

 33 

 

 

b. De lskripsi Data Pelmahaman Konselp IPAS Ke llompok Kontrol 

Nilai telrtinggi pada preltelst Pelmahaman Konselp IPAS selbellum melndapatkan 

pelrlakuan modell pelmbellajaran Konve lnsional adalah 57, nilai telrelndah 10 dan nilai 

telrtinggi pada posttelst Pelmahaman Konselp IPAS seltellah melndapat pelrlakuan 

modell pelmbellajaran Konvelnsional adalah 90, nilai telrelndah 60. Hasil telrselbut 

dipelrolelh mellalui bantuan aplikasi SPSS ve lrsi 23.0 for windows dan ellell. Adapun 

tabell delskripsi Pelmahaman Konselp IPAS siswa selbe llum dan se lsudah melndapat 

pelrlakuan modell pelmbellajaran Konvelnsional selcara deltail belrdasarkan SPSS velrsi 

23.0 for windows dan ellell dapat dilihat pada tabe ll belrikut. 

 

Tabell 4. Delskripsi Pelmahaman Konselp IPAS Kellompok Kontrol 

Deskripsi Statistik Pretest Kelompok 

Kontrol 

Posttest Kelompok 

Kontrol 

Melan 38,07 72,19 

Meldian  40,00 70,00 

Modus 43 70 

Std.Delviasi 13,257 8,407 

Varians 175,749 70,637 

Relntangan 57 30 

Skor Minimal 10 60 

Skor Maksimal 67 90 

 

Tabell 5. Kritelria Rata-rata Idelal Preltelst Kellompok Kontrol 

Interval Pretest Frekuensi Frekuensi % Kualifikasi 

81 – 100 0 0% Sangat baik 

71 – 80 0 0% Baik 

61 – 70 0 0% Cukup 

0 – 60 32 100% Pelrlu bimbingan 

     (Sumbelr: Diadaptasi dari SD Gugus I Kelcamatan Bulellelng, 2024) 

Tabell 6. Kritelria Rata-rata Idelal Posttelst Kellompok Kontrol 

Interval Posttest Frekuensi Frekuensi % Kualifikasi 

81 – 100 5 16% Sangat baik 

71 – 80 9 28% Baik 

61 – 70 14 44% Cukup 

0 – 60 4 13% Pelrlu bimbingan 

     (Sumbelr: Diadaptasi dari SD Gugus I Kelcamatan Bulellelng, 2024) 

Pelngamatan dan pelmahaman telntang selbaran nilai-nilai melan, meldian dan 

modus pada hasil preltelst dan posttelst kellompok kontrol dapat dilihat pada 

histogram dibawah ini. 
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Gambar 2. Skor Rata-Rata Kellas Kontrol 

 
Histogram diatas melmpelrlihatkan bahwa adanya pelningkatan skor rata-rata 

pada nilai posttelstt kellompok kontrol seltellah dibellajarkan delngan modell 

Konvelnsional, khususnya pelningkatan pada indikator pelmahaman konselp yang 

digunakan pada pelnellitian ini yaitu melnafsirkan, me lncontohkan, 

melngklasifikasikan, melnyimpulkan, melmbandingkan dan melnjellaskan. 

Pelningkatan indikator yang paling tinggi telrpadat pada indikator melncontohkan 

selbelsar 72,22. 

c. Uji Normalitas Gain 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan uji N-Gain scorel, melnunjukkan bahwa nilai 

rata-rata N-Gain scorel untuk kellompok elkspelrimeln delngan modell pelmbellajaran 

Telams Gamels Tournamelnt (TGT) belrbantuan wordwall adalah selbelsar 0,76156 

(0,70 ≤ n ≤ 1,00) te lrmasuk kel dalam katelgori “Tinggi”. Delngan nilai N-Gain scorel 

minimal 0,70 dan maksimal 1,00. Seldangkan nilai rata-rata N-Gain scorel untuk 

kellompok kontrol delngan modell konvelnsional adalah selbelsar 0,54093 (0,30 ≤ n ≤ 

0,70) telrmasuk kel dalam katelgori “Seldang”. Delngan nilai N-Gain scorel minimal 

0,30 dan maksimal 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan modell 

pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) belrbantuan wordwall lelbih elfelktif 

untuk melningkatkan pelmahaman konselp dibandingkan delngan modell 

konvelnsional. 

 

2. Pengujian Prasyarat 

Pelngujian prasyarat telrhadap selbaran data telrdapat dua bagian, yaitu uji 

normalitas selbaran data dan uji homogelnitas varians yang dilakukan pada data 

Pelmahaman Konselp IPAS kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol. Pelngujian 

dilakukan untuk melnelntukan langkah sellanjutnya pada uji hipotelsis 
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a. Uji Normalitas Selbaran Data 

Hasil uji normalitas keldua kellas telrhadap pe lmahaman konselp siswa dapat 

dilihat pada tabell belrikut. 

Tabell 7. Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 ELkspelrimeln 

 

Kontrol 

N 32 32 

Normal Parameltelrs Melan 

 

0,7613 0,5411 

Std. Delviation 0,10750 0,12888 

Telst Statistic 0,117 0,099 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0,200 0,200 

 

Tabell 7 melnunjukkan bahwa ke llas elkspelrimeln melmpelrolelh nilai Telst 

Statistik selbelsar 0,117 delngan Sig. (2 taileld) selbelsar 0.200 seldangkan kellas 

kontrol dipelrolelh nilai Telst Statistik selbelsar 0,099 delngan Sig. (2 taileld) selbelsar 

0.200. Hal ini belrarti taraf signifikan keldua uji statistic pada masing-masing kellas 

data lelbih belsar dari 0,05. Delngan delmikian dapat dinyatakan bahwa kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol tellah belrdistribusi delngan normal. 

 

b. Uji Homogelnitas 

Hasil uji homogeln keldua kellas telrhadap hasil bellajar pelmahaman konselp 

siswa dapat dilihat pada tabell belrikut. 

Tabell 8. Telst of Homogelnelity of Variancel 

 Lelvelnel 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

NGain Scorel Baseld on Melan 1,200 1 62 .278 

Baseld on Meldian 1,393 1 62 .242 

Baseld on Meldian and 

with adjusteld df 

1,393 

 

 

1 61.897 .242 

Baseld on trimmeld melan 1,290 1 62 .260 

 

Belrdasarkan Tabe ll 8 melnunjukkan bahwa nilai signifikan yang 

dipelrolelh selbe lsar 0,278. Hal ini belrarti taraf signifikan 0,278 > 0,05, delngan 

delmikian dapat disimpulkan bahwa keldua kellas data melmpunyai tingkat varian 

yang sama atau homogeln. Seltellah dilakukan uji normalitas dan uji homogelnitas 

pada keldua kellas, maka data telrselbut tellah melme lnuhi syarat untuk mellakukan uji 

hipotelsis. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Belrdasarkan data hasil uji hipotelsis dapat dilihat pada Tabell 9 belrikut. 

 

 

Tabell 9. Hasil Uji Indelpelndelnt Sampell Telst 
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Lelvelnel's Telst for 

ELquality of 

Variancels 
t-telst for ELquality of Melans 

F Sig. t df Sig. (2-taileld) 

Sig. (2-taileld) 
NGain_

Scorel 

ELqual variancels 

assumeld 

1,200 0,278 7,423 62 0,000 

ELqual variancels 

not assumeld 

  7,423 60,066 0,000 

 

Belrdasarkan Tabell 9 hasil uji-t Indelpelndelnt Sampell Telst di atas melnunjukkan 

bahwa nilai thit adalah 7,423 dan ttabell delngan jumlah relspondeln 64 adalah 1,668. 

Delngan delmikian nilai thit selbelsar 7,423 > ttabell, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 ditelrima, yang belrarti telrdapat pelngaruh yang signifikan pada pelmahaman 

konselp siswa antara siswa yang dibellajarkan delngan modell Telams Gamels Tournamelnt 

(TGT) belrbantuan wordwall dibandingkan delngan siswa yang dibellajarkan delngan 

modell konvelnsional pada mata pellajaran IPAS kellas V SD Gugus I Kelcamatan 

Bulellelng. 

 

4. Pembahasan Hasil Penelitian 

Melnurut telori Lelv Vygotsky, pelmbellajaran telrjadi keltika siswa melnelrapkan 

pelngeltahuan yang melmpelngaruhi pelrkelmbangan intellelktualnya. Pelngeltahuan ini 

dapat dilihat dari pelrspelktif kontelks budaya dan seljarah pe lngalaman siswa. Meltode l 

pelmbellajaran koopelratif melrupakan salah satu cara telori bellajar Vygotsky 

dipraktikkan. Vygotsky melnganjurkan lingkungan pelndidikan yang koopelratif di 

mana siswa delngan belrbagai tingkat kelte lrampilan dapat belkelrja sama untuk 

melmelcahkan masalah dan belrtukar ide l. 

Modell pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) selcara langsung dapat 

mellatih siswa untuk lelbih krelatif dan telrlibat aktif dalam prosels pelmbellajaran 

belrkellanjutan khususnya pada saat belrdelbat dalam kellompok, belrdasarkan obselrvasi 

yang dilakukan sellama tahapan pelnellitian yang tellah digunakan. Hal ini telrlihat dari 

tingginya tingkat keltelrlibatan siswa dalam prosels pelmbellajaran yang dilakukan. 

Telrbukti paradigma pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) tellah 

melningkatkan hasil bellajar selsuai pelngeltahuan konselptual siswa. Untuk melndorong 

partisipasi siswa, modell Telams Gamels Tournamelnt (TGT) tellah ditelrapkan delngan 

baik selsuai delngan sintaks yang ditelntukan. 

Paradigma pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) belrbantuan 

wordwall melmungkinkan siswa bellajar dalam kellompok yang telrdiri dari 5-6 orang. 

Siswa mungkin melndelkati prosels pelmbellajaran delngan kelgelmbiraan dan kelinginan 

untuk bellajar. Untuk melndorong partisipasi selluruh siswa, guru juga melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada ke llompok siswa untuk melndiskusikan solusi telrhadap masalah 

yang tellah dibelrikan kelpada melrelka. Sellain itu, siswa yang belrkelmampuan akade lmik 

tinggi dapat melmbantu siswa yang belrke lmampuan akadelmik buruk agar dapat 

belrkomunikasi selcara elfelktif delngan telman kellompoknya, melnghargai pelrbeldaan, dan 

belrbagi gagasan. 
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Pada variabell telrikat yaitu pelmahaman konselp telrdapat 6 indikator yang 

digunakan yaitu melnafsirkan, melncontohkan, melngklasifikasikan, melnyimpulkan, 

melmbandingkan, dan melnjellaskan. Hasil pelne llitian ini, pada kellas elkspelrimeln dan 

kellas kontrol melnunjukkan adanya pe lningkatan yang signifikan pada indikator 

melncontohkan yaitu pada kellas elkspelrimeln preltelst 45,26 dan posttelst 86,04 selrta pada 

kellas kontrol preltelst 35,01dan posttelst 73,65. Hal ini didukung pada saat prosels 

pelmbellajaran pe lnelliti melnggunakan cara melngajar konstelkstual yaitu melngaitkan 

pelmbellajaran delngan kelhidupan selhari-hari dan melmbelrikan contoh selsuai yang ada 

pada selkelliling dan ke lhidupan selhari-hari selhingga siswa dapat melmahaminya lelbih 

baik. 

Sellain itu, pelnggunaan modell pelmbellajaran Telams Gamels Tournamelnt (TGT) 

akan melningkatkan selmangat dan kelnikmatan lingkungan bellajar delngan mellibatkan 

guru selbagai fasilitator dalam prose lsnya. Delngan modell pe lmbellajaran Telams Game ls 

Tournamelnt (TGT), guru hanya melmbelrikan pelngelnalan matelri dan siswa akan 

melncari selndiri informasi tambahan delngan melngelrjakan soal-soal yang diseldiakan. 

Akibatnya, guru tidak lagi melnjellaskan matelri dalam jumlah belsar de lngan 

melnggunakan meltodel konvelnsional sellama prosels pelmbellajaran belrlangsung. 

Kelgelmbiraan dan minat bellajar siswa akan melningkat keltika melrelka melnggunakan 

meldia dalam melngajarnya. Wordwall melrupakan meldia pelmbellajaran yang digunakan 

agar siswa dapat belrmain sambil bellajar selhingga melnambah minat dan kelnikmatan 

prosels. 

Pelmbellajaran yang telrjadi pada kellas kontrol yang melngikuti modell 

pelmbellajaran konvelnsional biasanya kurang aktif dan lelbih pasif karelna guru hanya 

melnyampaikan matelri, dan siswa hanya melngikuti arahan dan peldoman. Guru 

melngambil pelndelkatan yang lelbih langsung dalam melngajar, dan keltika melmbelrikan 

pelkelrjaan rumah, dia selcara elksklusif melnggunakan matelri yang telrdapat dalam buku 

pellajaran siswa. Akibatnya, karelna keltidaktahuan dan pelmahaman yang kurang, siswa 

tidak mampu melnyellelsaikan pelrmasalahan yang muncul sellama prosels pelmbellajaran. 

 

SIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan, dapat disimpulkan bahwa 

telrdapat pelrbe ldaan pelngaruh yang signifikan melngelnai Pelmahaman Konselp IPAS 

antara siswa yang dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran Telams Gamels 

Tournamelnt (TGT) belrbantuan wordwall delngan siswa yang dibellajarkan de lngan 

modell pelmbellajaran Konvelnsional pada siswa kellas V di SD Gugus I Kelcamatan 

Bulellelng. Hasil analisis data melnggunakan uji-t indelpelndelnt, melnunjukkan bahwa 

nilai thitung = 7,423 delngan df = 62 pada taraf signifikansi 5% dipelrolelh nilai ttabell yaitu 

1,668. Dari hasil pelrhitungan telrselbut dikeltahui bahwa thitung > ttabell yaitu 7,423 > 1,668 

dan nilai Sig. (2-taileld) < 0,05 (0,000 < 0,05).  Selsuai delngan keltelntuan uji-t maka H0 

ditolak dan H1 ditelrima, ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan pe lngaruh yang 

signifikan antara siswa yang melngikuti pelmbellajaran delngan modell pelmnellajaran 
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Telams Game ls Tournamelnt (TGT) be lrbantuan wordwall delngan modell pelmbellajaran 

Konvelnsional pada siswa kellas V SD Gugus I Kelcamatan Bulellelng. Saran yang dapat 

disampaikan belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan yaitu bagi pelnelliti lainnya, 

diharapkan melmpelrhatikan kelndala-kelndala yang dialami dalam pellaksanaan modell 

pelmbellajaran Telams Gamels Tourmnamelnt (TGT) belrbantuan wordwall khususnya 

dalam pelmbellajaran IPAS atau pelmbellajaran lainnya selbagai bahan pelrtimbangan 

untuk pelrbaikan dan pelnyelmpurnaan pelnellitian yang akan dilaksanakan. 
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